
;.

PEMULIHAN KERING ALUR SADAP (KAS) DENGAN MENGGUNAKAN

pupuk hayati majemuk

Oleh:

NURDIN MUHAMMAD MUSA

fakultas pertanian
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



$

tyl. 3° 3-
AJm -
f

PEMULIHAN KERING ALUR SADAP (KAS) DENGAN MENGGUNAKAN
£-013 PUPUK HAYATI MAJEMUK

c_r •— v
&& -

\ '<!>*
■<

Oleh:

NURDIN MUHAMMAD MUSA

W
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



SUMMARY

NURDIN MUHAMMAD MUSA. The Recovery of the Tapping Panel Dryness by using 

the Biofertilizer (Supervised by A. MUSLIM and ABDUL MAZID).

Rubber plantations are the main support of the agricultural sector and the 

economy of Indonesia. There are some obstacles in rubber cultivative which one of 

important obstacle is plant desease. One of the important disease is the rubber tapping 

panel dryness. Tapping Panel Dryness is also known as the brown skin disease. The 

disease is caused by physiological factors because depth slices of tapping is too deep and 

the tapping is extremely done. The study was conducted to determine the recovery rate on 

the tapping panel dryness on rubber with biofertilizer.

The research was carried out in a rubber plantation in the Batumarta sub-district

The results showed that the application of 

biofertilizer for the lightly disease severity of tapping panel dryness increased the 

production of latex up to 198.9 ml, compared with the control volume 56,6 ml, and also 

increase lum weight in the percentage of increasing was 64,56 % on treatment of besting 

twice. However it less effective in suppressing the indeks blockage latex. Meanwhile, 

biofertilizer application for the severe disease severity of tapping panel dryness were not 

able to increase the volume of latex, dry weight and suppress lum indexes latex vessel 

blockage. Application of biofertilizer is only effective to recovery tapping panel dryness at 

the level of lightly disease severity.

Ogan Komering Ulu Timur (OKUT).



RINGKASAN

NURDIN MUHAMMAD MUSA. Pemulihan Kering Alur Sadap (KAS) dengan

Menggunakan Pupuk Hayati Majemuk (Dibimbing oleh A. Muslim dan Abdul Mazid).

Perkebunan karet merupakan penopang utama sektor pertanian dan perekonomian 

Indonesia saat ini. Dalam budidaya tanaman karet banyak mengalami hambatan, hambatan 

d i antara hambatan yang sangat penting adalah serangan penyakit tumbuhan. Salah satu 

penyakit penting yang menyerang karet adalah penyakit kering alur sadap. Penyakit kering 

alur sadap (KAS) dikenal juga dengan istilah penyakit kulit dalam coklat. Penyakit ini 

disebabkan oleh faktor fisiologis karena penyadapan yang terlalu tinggi.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemulihan kering alur sadap 

pada tanaman karet dengan menggunakan pupuk hayati majemuk. Penelitian ini 

dilaksanakan di perkebunan karet di Kecamatan Batumarta Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur (OKUT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati majemuk 

pada tingkat keparahan kering alur sadap ringan dapat meningkatkan volume lateks hingga 

198,9 ml, jika dibandingkan dengan nilai kontrol 56,6 ml dan dapat meningkatkan berat 

lum dengan persentase peningkatan mencapai nilai 64,56% pada perlakuan dua kali 

pengolesan. Tetapi kurang efektif menekan indeks penyumbatan. Sementara itu aplikasi 

pupuk hayati majemuk pada tingkat keparahan kering alur sadap berat tidak dapat 

meningkatkan volume lateks, berat lum kering dan menekan indeks penyumbatan 

pembuluh lateks. Aplikasi pupuk hayati majemuk hanya efektif menyembuhkan tanaman 

karet yang terserang penyakit kering alur sadap pada tingkat serangan ringan.
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I. PENDAHULUAN
t *»K,W

A. Latar Belakang

Salah satu penopang utama sektor pertanian Indonesia saat ini adalah dari 

sektor perkebunan, diantaranya perkebunan karet. Perkebunan karet di Indonesia 

didominasi oleh perkebunan rakyat, swasta dan juga sektor perkebunan yang 

dikelola BUMN dan memberikan kontribusi sekitar 76% dari total produksi karet

alam nasional (Direktorat Jend. Perkebunan, 2001). Sumatera Selatan merupakan 

salah satu daerah penghasil utama karet di Indonesia, dengan luas total kurang 

lebih 850.312 hektar. Dari luas tersebut kurang lebih 779.920 hektar (91,7%)

diantaranya merupakan perkebunan rakyat (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan,

1998).

Tanaman karet berasal dari Brazilia, Amerika Selatan, mulai

dibudidayakan di Indonesia yakni di Sumatera Utara pada tahun 1903 dan di Jawa

pada tahun 1906 (Basuki, 1982). Karet dibudidayakan menjadi tanaman 

perkebunan karena telah menjadi komoditas ekspor Indonesia (Pawirosoemardjo, 

2004). Karet juga memiliki arti sosial yang sangat penting sebab mendukung 

lebih dari 10 juta jiwa dan menyerap sekitar 1,7 juta tenaga keija memberikan 

kontribusi pada sekitar Rp. 6 triliun setiap tahun pada Produk Domestik Bruto 

(PDB).

Menurut Badan Pusat Statistik (2009), pada tahun 2008 Sumatera Selatan 

memproduksi karet kering 700 ribu ton per tahun atau kurang lebih 2.00 ton karet 

basah per hari, sehingga produksi karet nasional mencapai 2,1 juta ton. 

Permasalahan utama dalam perkebunan karet rakyat adalah produktivitas yang

1



2

sangat rendah hanya sekitar 610 kg/ha/tahun, padahal produktivitas perkebunan 

besar negara atau swasta masing-masing mencapai 1,107 kg dan 1.190kg/ha/tahun 

(Boerdhendy, 2006).

Dalam budidaya tanaman karet banyak mengalami hambatan, antara lain 

disebabkan kurangnya penerapan tekhnologi budidaya, gangguan cuaca dan iklim, 

serta serangan hama dan penyakit (Situmorang, 2003). Menurut Semangun 

(2000), rendahnya produktivitas karet dapat disebabkan oleh beberapa penyakit, 

antara lain penyakit gugur daun Corynespora, jamur akar putih (JAP), kering alur 

sadap (KAS) dan penyakit lapuk batang dan cabang.

Penyakit kering alur sadap atau KAS dikenal juga dengan istilah penyakit 

kulit dalam coklat. Penyakit ini bukan disebabkan oleh gangguan yang 

disebabkan oleh mikroorganisme atau patogen tanaman, melainkan kerena 

kelainan atau gangguan fisiologi pada tanaman yang bersangkutan. Penyebab 

penyakit kering alur sadap atau kulit dalam coklat adalah intensitas penyadapan 

yang terlalu tinggi tanpa adanya senggang waktu pada tanaman karet tersebut.

Untuk mengatasi penyakit pada tanaman tersebut maka perlu alternatif 

pengendalian yang aman. Pupuk hayati majemuk merupakan solusi yang baik 

untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu jenis pupuk yang hayati majemuk 

yang banyak diteliti di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya adalah biofitalik 

yang terbuat dari ekstrak kompos berbahan baku kulit udang. Pupuk 

sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. Biofitalik dapat memacu kehadiran 

mikroorganisme perombak kitin, dengan demikian spora jamur yang mengandung

cair ini
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lilin yang jatuh di permukaan daun akan diuraikan oleh mikroorganisme perubah

kitin.

Pengendalian dapat dilakukan dengan cara melakukan penyadapan yang 

teratur untuk mengurangi resiko kerusakan pada bidang sadap dan pembuluh 

lateks. Sistem pertanian yang sedang dijalankan pemerintah saat ini adalah 

sistem pertanian yang berkelanjutan. Pada penelitian ini digunakan pupuk hayati

majemuk yang mempunyai fungsi sebagai perangsang pertumbuhan dan

melindungi bidang sadap dari kontaminasi patogen tanaman.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemulihan

kering alur sadap pada tanaman karet dengan menggunakan pupuk hayati 

majemuk.

C. Hipotesis

1. Diduga setiap tingkat keparahan tanaman karet akan memberikan respon 

yang berbeda terhadap pemberian pupuk hayati majemuk.

2. Diduga penggunaan pupuk hayati majemuk dapat memulihkan kembali 

penyumbatan pada alur sadap akibat penyakit.
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